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Abstrak— Pengajaran berbasis eksperimen sains memiliki peran penting dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan metode eksperimen sains terhadap siswa-
siswi SDN Dandangan 2. Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah
eksperimen dengan tujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan peserta didik mengenai eksperimen
sains. Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa peserta didik lebih antusias dan aktif
dalam proses pembelajaran dengan mengunakan metode eksperimen sains, di sisi lain peserta didik mampu
memahami konsep sains dengan lebih baik dibandingkan metode konvensional. Sebelumnya SDN
Dandangan 2 belum menerapkan metode eksperimen sains dalam proses pembelajaran, maka dari itu
peneliti menerapkan program eksperimen sains pada pembelajaran IPA. EKksperimen sains juga membantu
meningkatkan keterampilan kolaborasi, rasa ingin tahu dan kreativitas khususnya peserta didik di SDN
Dandangan 2. Dengan demikian, pengajaran berbasis eksperimen sains dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran sains di sekolah dasar.
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Abstract— Science-based experimental teaching plays a crucial role in enhancing students' understanding
of concepts and their critical and creative thinking skills. This public service aims to analyze the impact of
applying the science experiment method on the students of SDN Dandangan 2. The method used in this
research is an experiment, aimed at expanding students’ knowledge and understanding of science
experiments. The results of the public serviceshow that students are more enthusiastic and active in the
learning process when using the science experiment method. On the other hand, students are able to
understand science concepts better compared to conventional methods. Previously, SDN Dandangan 2 had
not implemented the science experiment method in the learning process, which is why the researcher
applied a science experiment program in the science lessons. Science experiments also help improve
collaboration skills, curiosity, and creativity, particularly among students at SDN Dandangan 2. Therefore,
science-based experimental teaching can be an effective strategy to enhance the quality of science
education in elementary schools.
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I. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan
untuk mengembangkan pemahaman konsep-konsep dasar ilmu pengetahuan alam (IPA) serta
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif pada siswa. Hal tersebut didukung oleh (Irsan,
2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar harus memungkinkan siswa
untuk membangun pemahaman mendalam tentang konsep-konsep sains dasar dan
mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah yang penting untuk kehidupan mereka.
Pembelajaran IPA di sekolah dasar sangatlah penting yang mana pembelajaran IPA dapat
membangun konsep dasar serta keterampilan dalam berpikir kritis dan kreatif peserta didik.

Pembelajaran IPA memiliki peran yang sangat penting dalam membangun pemahaman
konsep dasar serta keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik (Saputri Syahrul et al.,
2019). Hal ini sejalan dengan pandangan yang dikemukakan oleh (Pratiwi et al., 2019) yang
menyatakan bahwa tujuan pendidikan sains adalah untuk mengajarkan peserta didik cara berpikir
ilmiah, bukan hanya mengingat fakta-fakta. Dari kedua pandangan tersebut dapat disimpulkan
bahwa peserta didik harus dilibatkan dalam proses yang memungkinkan mereka berpikir kritis,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan yang didasarkan pada bukti dan penalaran yang
jelas. Maka dari itu, perlu adanya pengajaran yang berbasis pada eksperimen, karena pengajaran
eksperimen melibatkan pengalaman langsung kepada peserta didik dan dapat lebih mudah
mengaitkan konsep-konsep sains dengan kehidupan nyata (Primayana et al., 2019)

Pendekatan berbasis eksperimen merupakan salah satu metode yang efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang memberikan kesempatan peserta didik untuk terlibat
langsung dalam proses ilmiah (Sri Handayani, 2023). Keterlibatan langsung melalui pembelajaran
eksperimen, peserta didik dapat mengamati dan menguji fenomena ilmiah secara praktis, yang
memungkinkan mereka untuk lebih memahami konsep-konsep abstrak yang sering kali sulit
dipahami hanya dengan teori (Zibar et al., 2025). Maka dari itu metode eksperimen dapat melatih
peserta didik untuk berpikir kritis, menganalisis hasil percobaan, serta menyimpulkan temuan
berdasarkan pengamatan dan data yang diperoleh (Hamdani M et al., 2019). Hal tersebut
bertujuan untuk melatih siswa menjadi pemikir yang aktif, bukan hanya penerima
informasi(Anggraeni & Mukhlis, 2023). Metode eksperimen ini juga memberikan pengalaman
belajar yang lebih mendalam, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi, tetapi juga menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat yang lebih besar terhadap mata
pelajaran IPA. Pengajaran eksperimen sains tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk

memahami konsep sains, tetapi juga sebagai cara untuk membentuk sikap ilmiah dan
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keterampilan yang akan berguna dalam kehidupan mereka di masa depan khususnya tingkat
sekolah dasar.

Pengajaran eksperimen sains dapat memperkenalkan peserta didik pada dunia ilmiah
secara lebih praktis dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pandangan (Sumarni et al., 2019)
yang menyatakan bahwa eksperimen dalam sains memungkinkan peserta didik untuk
menghubungkan pengetahuan teoretis dengan kenyataan yang mereka hadapi dalam kehidupan
sehari-hari, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Melalui pendekatan
ini, peserta didik tidak hanya memahami konsep-konsep sains, tetapi juga dilatih untuk bekerja
dengan data dan membangun kesimpulan berdasarkan pengamatan mereka sendiri.

Sekolah SDN Dandangan 2 Kelurahan Dandangan Kota Kediri, merupakan salah satu
sekolah yang mengedepankan peserta didik agar berpikir kritis dalam menyelesaikan
permasalahan. Mahasiswa KKN-T kelompok 30 menerapkan pengajaran berbasis eksperimen
sains yang dapat menjadi salah satu cara untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan
berpikir kritis yang di dapat dari teori-tori pembelajaran IPA untuk di praktikkan secara langsung.
Penerapan metode ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran sains di sekolah tersebut. Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
untuk menganalisis dampak metode eksperimen sains terhadap pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran sains. Fokus pengabdian masyarakat ini adalah melihat bagaimana metode
eksperimen mempengaruhi keterlibatan peserta didik, pemahaman konsep, dan pengembangan
keterampilan berpikir kritis serta kreativitas mereka dalam proses pembelajaran (Maya Laela Sari
etal., 2021)

Eksperimen sains yang diterapkan di SDN Dandangan 2 kelurahan Dandangan Kota
Kediri terdapat dua eksperimen yang telah diterapkan yaitu eksperimen hujan warna dan
eksperimen lava lamp. Eksperimen hujan warna merupakan percobaan sains sederhana yang
memungkinkan peserta didik untuk mengamati proses pembentukan hujan secara visual dengan
menggunakan bahan-bahan yang mudah ditemukan. Air berfungsi sebagai medium untuk
mewakili atmosfer, sementara pewarna makanan mewakili partikel-partikel yang terkandung
dalam udara. Proses ini menggambarkan bagaimana partikel-partikel tersebut berkumpul dan
membentuk tetesan air yang akhirnya jatuh sebagai hujan. Sedangkan eksperimen lava lamp
merupakan percobaan sains yang menunjukkan bagaimana dua cairan dengan kepadatan berbeda
dapat bergerak dalam pola yang menyerupai lava yang mengalir. Eksperimen ini sering dilakukan
sebagai cara untuk mengajarkan konsep-konsep seperti kepadatan cairan, suhu, dan reaksi kimia.
Oleh karena itu peneliti mengambil judul peran pengajaran eksperimen sains dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik SDN Dandangan 2 Kelurahan Dandangan
Kota Kediri.
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1. METODE

Pengabdian kepada msayarakat ini menggunakan metode eksperimen untuk mengukur
efektivitas pembelajaran berbasis eksperimen sains dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Metode eksperimen di pilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengevaluasi perubahan yang terjadi pada peserta didik secara langsung melalui penerapan
teknik ilmiah yang sistematis dan terukur (Saputri Syahrul et al., 2023). Subjek pengabdian
kepada masyarakat adalah siswa-siswi SDN Dandangan 2 yang terlibat dalam proses
pembelajaran menggunakan metode eksperimen sains. Pembelajaran berbasis eksperimen
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif terlibat dalam eksperimen ilmiah,
sehingga mereka dapat merasakan langsung bagaimana teori-teori yang dipelajari diterapkan
dalam situasi yang nyata. Hal ini diyakini dapat membantu mereka memahami konsep-konsep
sains dengan lebih mendalam dan bermakna (Lazuarni et al., 2024)

Penerapan metode eksperimen ini juga melibatkan penggunaan alat dan bahan yang
relevan dengan materi yang diajarkan, memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan praktis dan berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Sebagai contoh, melalui
eksperimen yang dilakukan di kelas, peserta didik tidak hanya sekadar menerima informasi dari
guru, tetapi mereka juga diberikan kesempatan untuk membuat peserta didik melakukan
pengamatan, dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang mereka peroleh sendiri. Pendekatan
ini mendukung teori yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif yang melibatkan eksplorasi
langsung dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pemahaman konsep pada
pembelajaran IPA (Nur Khofiyah et al., 2019)

Penelitian yang dilakukan oleh (Ichsan et al., 2022) ditemukan bahwa pembelajaran
berbasis eksperimen efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitis peserta didik, serta
memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang lebih kompleks dalam sains.
Hal ini menggaris bawahi pentingnya metode eksperimen sebagai alat yang dapat digunakan
untuk menumbuhkan minat dan keterampilan ilmiah pada peserta didik sejak usia dini. Dengan
mengintegrasikan eksperimen ke dalam pembelajaran sains, peserta didik tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman langsung yang memperkaya
pemahaman mereka tentang dunia ilmiah.

Melalui eksperimen langsung, peserta didik juga dapat merasakan manfaat dari
pembelajaran berbasis masalah yang berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif, yang merupakan kompetensi penting dalam pendidikan abad 21 (Yulia
Ngatminiati et al., 2024). Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peran pengajaran eksperimen sains dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik SDN Dandangan 2 Kelurahan Dandangan
Kota Kediri.
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar
dengan metode eksperimen lebih antusias dan aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan
dengan metode konvensional (Amantika & Aziz, 2022). Eksperimen sains memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik sehingga mereka dapat memahami konsep-konsep
abstrak dengan lebih baik (Amna Emda, 2017).

Selain pemahaman konsep, metode eksperimen juga berkontribusi terhadap
pengembangan keterampilan kolaborasi peserta didik. Peserta didik bekerja dalam kelompok
kecil untuk menyelesaikan eksperimen, berdiskusi mengenai hasil yang diperoleh, dan
menginterpretasikan temuan mereka.

Setelah menerapkan metode pengajaran berbasis eksperimen sains di SDN Dandangan 2
Kelurahan Dandangan Kota Kediri, diperoleh data mengenai peningkatan pemahaman konsep
serta keterampilan berpikir kritis peserta didik. Eksperimen yang dilakukan, yaitu eksperimen
hujan warna dan eksperimen lava lamp, memberikan pengalaman belajar langsung bagi peserta
didik yang memungkinkan mereka mengamati serta menganalisis fenomena ilmiah secara praktis.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas serta peserta didik,
ditemukan bahwa metode eksperimen meningkatkan Kketerlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Peserta didik lebih antusias dalam mengikuti kegiatan dan menunjukkan rasa ingin
tahu yang lebih tinggi terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, peserta didik juga lebih aktif
berdiskusi dan bertanya mengenai fenomena yang diamati selama eksperimen berlangsung.

Dalam hal keterampilan berpikir kritis, peserta didik menunjukkan perkembangan dalam
beberapa aspek diantaranya yaitu, kemampuan mengajukan pertanyaan dimana peserta didik
lebih sering mengajukan pertanyaan kritis terkait eksperimen yang dilakukan, kemampuan
menganalisis data dimana peserta didik mampu mengidentifikasi pola dalam hasil eksperimen
dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh, kemampuan memecahkan masalah
dimana peserta didik lebih mandiri dalam menemukan solusi terhadap permasalahan yang muncul
selama eksperimen berlangsung, kemampuan berargumen secara ilmiah dimana peserta didik
dapat menyampaikan pendapat mereka berdasarkan data dan hasil pengamatan.

Dari hasil pengabdian kepada masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa metode
eksperimen sains memiliki dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konsep sains dan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pembelajaran berbasis eksperimen memberikan
pengalaman nyata yang membantu peserta didik memahami konsep abstrak dengan lebih mudah.

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Ulfa Hidayah & Jumadi, 2023) bahwa
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pembelajaran berbasis eksperimen memungkinkan peserta didik untuk terlibat langsung dalam
proses ilmiah, sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.

Eksperimen hujan warna dan lava lamp yang diterapkan dalam pengabdian kepada
masyarakat ini menunjukkan efektivitas dalam menjelaskan konsep-konsep ilmiah dengan cara
yang menyenangkan dan mudah dipahami. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya
belajar teori tetapi juga mengalami proses ilmiah secara langsung, yang dapat meningkatkan daya
ingat mereka terhadap materi pembelajaran.

Selain itu, hasil pengabdian kepada masyarakat ini juga mendukung pandangan (Ghina
Dhaniyah Salsabil et al., 2024) yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan sains adalah
mengajarkan peserta didik cara berpikir ilmiah, bukan hanya menghafal fakta. Melalui
eksperimen, peserta didik dilatih untuk berpikir kritis dengan mengamati, menganalisis, dan
menarik kesimpulan dari data yang mereka peroleh.

Dampak positif dari metode eksperimen ini juga dapat dikaitkan dengan pernyataan
(Rima et al., 2020) yang menekankan bahwa eksperimen dalam sains memungkinkan peserta
didik menghubungkan teori dengan kenyataan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah dan sikap ilmiah yang penting bagi
kehidupan mereka.

Dalam pelaksanaan eksperimen ini terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, antara
lain ketersediaan alat dan bahan, di mana beberapa bahan yang digunakan dalam eksperimen tidak
selalu tersedia di sekolah sehingga perlu perencanaan yang matang sebelum pelaksanaan.
Kondusif, peserta didik tidak bisa kondusif dalam waktu yang lama, sehingga diperlukan tenaga
lebih untuk mengkondusifkan peserta didik. Tantangan lainnya adalah pemahaman siswa yang
beragam, karena tidak semua siswa memiliki kecepatan belajar yang sama, sehingga diperlukan
pendampingan yang lebih intensif bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep
eksperimen yang sedang dilaksanakan.

Guru dapat mengoptimalkan sumber daya yang tersedia serta memberikan bimbingan
tambahan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan. Selain itu, integrasi metode
eksperimen dengan metode pembelajaran lain, seperti diskusi kelompok dan pemanfaatan media

pembelajaran interaktif, dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran.
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boahiny

Gambar 1.2 Kegiatan Hujan Warna di SDN Dandangan 2

V. KESIMPULAN

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa metode eksperimen sains
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman konsep sains siswa di SDN Dandangan 2 Kelurahan Dandangan Kota Kediri.
Kegiatan melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses ilmiah, metode ini tidak hanya
membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik tetapi juga melatih mereka untuk berpikir
analitis, kreatif, dan sistematis. Penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA di
sekolah dasar sangat disarankan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains secara
keseluruhan.

Kedepannya, diharapkan program KKN dapat terus berkontribusi dalam pengembangan
metode pembelajaran inovatif di sekolah dasar, khususnya dalam bidang sains. Mahasiswa KKN
selanjutnya diharapkan dapat lebih menggali potensi serta menyesuaikan metode pembelajaran
dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi sekolah. Selain itu, disarankan agar dilakukan
kolaborasi yang lebih erat dengan guru dan pihak sekolah agar program yang dijalankan dapat

berkelanjutan serta memberikan dampak yang lebih luas bagi dunia pendidikan.
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